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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses belajar-mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat memotivasi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses pengajaran.

Lingkungan belajar yang diatur oleh guru mencakup tujuan pengajaran, bahan pengajaran, metodologi pengajaran dan penilaian pengajaran. Unsur-unsur tersebut biasa dikenal dengan komponen-komponen pengajaran. Tujuan pengajaran adalah rumusan kemampuan yang diharapkan dimiliki para siswa setelah menempuh berbagai pengalaman belajarnya (pada akhir pengajaran)
  
Metodologi pengajaran adalah metode dan teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar bahan pengajaran sampai kepada siswa, sehingga siswa menguasai tujuan pengajaran. Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yakni metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. Sedangkan penilaian adalah alat untuk mengukur atau menentukan taraf tercapai-tidaknya tujuan pengajaran.

Kemajuan teknologi dewasa ini dan dimasa yang akan datang terutama di bidang informasi dan komunikasi menyebabkan dunia menjadi sempit cakupannya. Interaksi antara bangsa yang satu dan bangsa yang lainnya, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja menjadi semakin intensif. Demikian juga yang terjadi di Indonesia dan negara-negara di dunia, globalisasi menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari.

Banyak hal yang perlu dicermati agar sebagai bangsa kita tidak tertinggal oleh hal-hal baru yang terjadi secara global sehingga kita bisa beradaptasi dengan negara-negara lain di dunia. Di sisi lain, kita juga harus punya filter yang kuat agar pengaruh globalisasi yang negatif tidak mengganggu kehidupan bangsa kita yang menjunjung tinggi budi pekerti dan memiliki budaya yang luhur. Hal ini penting agar kita bisa menjadi bangsa yang bermartabat tanpa harus ketinggalan  dengan negara-negara lain. 

Di bidang pendidikan, peran guru untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa meninggalkan akar budaya sangat penting dalam menentukan perjalanan generasi bangsa ini. Guru dituntut menjadi pendidik yang bisa  menjembatani kepentingan-kepentingan itu. Tentu saja melalui usaha-usaha yang bisa diterapkan dalam mendidik peserta didiknya.
 

Salah satu kendala utama adalah kurangnya ketersediaan sumber daya manusia untuk melakukan proses transformasi teknologi, dan menyediakan infrastruktur telekomunikasi beserta perangkat hukum yang mengaturnya. Dalam hal perangkat hukum yang mengaturnya. Dalam hal perangkat hukum, yang menjadi pertanyaan dilematis adalah, “apakah infrastruktur hukum yang melandasi operasional pendidikan di Indonesia cukup memadai untuk menampung perkembangan baru berupa penerapan teknologi informasi dan komunikasi untuk pendidikan gaya baru ini?” Sementara itu, cyberlaw yang menjadi senjata untuk menjerat pelaku kriminalitas di dunia maya tidak terdengar kabarnya.

Dalam pembaruan dunia pendidikan Islam, sejauh fungsinya, pendidikan Islam jelas mempunyai peranan penting dalam peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Sesuai dengan cirinya pendidikan agama, secara ideal pendidikan Islam berfungsi dalam penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi, baik dalam penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam hal karakter, sikap moral, dan penghayatan dan pengamalan ajaran agama. Singkatnya, pendidikan Islam secara ideal berfungsi membina dan menyiapkan anak didik yang berilmu,berteknologi, berketerampilan tinggi dan sekaligus beriman dan beramal saleh.
     

Dari fenomena perkembangan, kebijakan, pemanfaatan dan pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, ada tiga hal pokok yang harus siap dilakukan. Pertama, bagaimana pemahaman masyarakat  pendidikan terhadap pemanfaatan komputer dalam pembelajaran; kedua, bagaimana komunikasi pembelajaran bisa lebih interaktif dengan bantuan komputer dan sistem jaringannya; ketiga,  bagaimana masyarakat pendidikan mampu mengembangkan bahan ajar multimedia interaktif.
Dalam kerangka perwujudan fungsi idealnya untuk peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) tersebut, sistem pendidikan Islam haruslah senantiasa mengorientasikan diri kepada menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul dalam masyarakat kita sebagai konsekuensi logis dari perubahan. Pembangunan yang berlangsung demikian cepat dalam beberapa dasawarsa terakhir telah menghantarkan Indonesia ke dalam barisan negara-negara yang disebut “NICS” – New Industrialized Countries atau negara-negara industri baru. Meski Indonesia telah mencapai kemajuan seperti itu, pembangunan tentu saja masih jauh daripada selesai. Bahkan sebaliknya, Indonesia harus semakin meningkatkan momentum pembangunannya. Untuk itu, tidak ada alternatif lain, kecuali penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta keahlian dan keterampilan. Hanya dengan tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi itu, Indonesia bisa survive di tengah pertarungan ekonomi dan politik internasional yang terus kian kompetitif.
     
Tetapi dengan jujur harus kita akui, pendidikan Islam hingga saat ini kelihatan sering terlambat merumuskan diri untuk merespon perubahan dan kecenderungan perkembangan masyarakat kita sekarang dan masa datang. Sistem pendidikan Islam kebanyakan masih lebih cenderung mengorientasikan diri pada bidang-bidang humaniora dan ilmu-ilmu sosial ketimbang ilmu-ilmu eksakta semacam fisika, kimia, biologi, dan matematika moderen. Padahal keempat ilmu ini mutlak diperlukan dalam pengembangan teknologi canggih. Ilmu-ilmu eksakta ini belum mendapat apresiasi dan tempat sepatutnya dalam sistem pendidikan Islam.
Selain itu, kalau kita mau jujur, sebagian besar sistem pendidikan Islam  belum lagi dikelola secara profesional. Kebanyakan lembaga pendidikan Islam masih dikelola sesuai dengan pemikiran pendiri Muhammadiyah, almarhum Ahmad Dahlan dengan ungkapannnya yang populer, “hidup-hidupilah Muhammadiyah, dan jangan mencari hidup di Muhammadiyah”. Semangat “keikhlasan” sangat ditekankan dalam ungkapan ini. Tetapi, tanpa harus mengorbankan semangat keikhlasan dan jiwa pengabdian, sudah waktunya sistem dan lembaga pendidikan Islam dikelola secara profesional, bukan hanya dalam soal penggajian, pemberian honor, tunjangan atau pengelolaan administrasi dan keuangan. Profesionalisme mutlak pula diwujudkan dalam perencanaan, penyiapan tenaga pengajar, kurikulum dan pelaksanaan pendidikan Islam itu sendiri.
  
Akibat pengelolaan yang pada umumnya tidak profesional itu, pendidikan Islam, harus kita akui, sering kalah bersaing dalam banyak segi dengan sub-sistem pendidikan nasional yang diselenggarakan  kelompok – kelompok masyarakat lain. Bukan rahasia, bahwa citra dan gengsi lembaga pendidikan Islam  sering dipandang lebih rendah dibandingkan dengan sistem pendidikan yang diselenggarakan pihak-pihak lain. Dalam kaitan ini, kita tidak bisa menyalahkan orang tua Muslim yang menyerahkan anak-anak mereka ke lembaga-lembaga pendidikan lain tersebut, selama semua pihak yang terlibat dalam sistem pendidikan Islam tidak berikhtiar secara serius, sistematis, komprehensif, dan pragmatis membenahi dan mengembangkan sistem pendidikan Islam itu sendiri.
Jika beberapa kelemahan yang disebutkan di atas tidak segera diatasi, maka agak sulit bagi kita untuk mengharapkan sistem dan lembaga pendidikan Islam bisa benar-benar fungsional dalam ikhtiar penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi dan kompetitif untuk menjawab tantangan zaman. Berbagai pembaharuan harus segera dilakukan dalam sistem pendidikan Islam.
Salah satu pembaharuan dalam penyampaian pembelajaran yaitu pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. 
Semakin sadarnya orang akan pentingnya media yang membantu pembelajaran sudah mulai dirasakan. Pengelolaan alat bantu pembelajaran sudah sangat dibutuhkan. Bahkan pertumbuhan ini bersifat gradual. Metamorfosis dari perpustakaan yang menekankan pada penyediaan meda cetak, menjadi penyediaan-permintaan dan pemberian layanan secara multi-sensori dari beragamnya kemampuan individu untuk menyerap informasi, menjadikan pelayanan yang diberikan mutlak wajib bervariatif dan secara luas.
Disini peneliti mencoba menerapkan media pembelajaran agar mempermudah dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Al_Mizan Kalimas Kecamatan Randudongkal. Seperti yang dikemukakan Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association For Education and Communication Technology (AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.
 Dari sini media lebih cenderung didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim ke penerima. Karena media merupakan salah satu bagian penting dalam hal komunikasi, maka media dikatakan sebagai pembawa pesan dari komunikator. 

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association /NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apapun batasannya yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
    
Kemampuan profesional guru dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai merupakan tiga jenis kegiatan yang saling berkaitan. Oleh karena itu, tuntutan kemampuan yang harus dimiliki pun hendaknya secara lengkap meliputi ketiga jenis kemampuan tersebut. Demikian pula dalam upaya meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran, kemampuan yang dituntut bukan semata-mata dalam melaksanakan pembelajaran, tetapi mencakup juga kemampuan merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.
 

Dalam mewujudkan tuntutan kemampuan profesioanal guru sebagaimana dijelaskan di atas, seringkali dihadapkan pada berbagai permasalahan yang dapat menghambat perwujudannya. Secara garis besar, permasalahan yang dapat menjadi hambatan itu meliputi: (a). Sikap konservatif guru yang bersangkutan (b). Lemahnya motivasi dan dorongan yang timbul dari dalam diri sendiri untuk meningkatkan kemampuan, (c). Ketidakpedulian terhadap perkembangan dalam dunia pendidikan, (d). Sarana dan prasarana yang kurang mendukung.
  

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharuskan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan koneks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain meningkatkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan mendapatkan informasi.
Umat Islam wajib menuntut ilmu yang selalu dibutuhkan setiap saat. Ia wajib shalat, berarti wajib pula mengetahui ilmu mengenai shalat. Diwajibkan puasa, zakat, haji dan sebagainya, berarti wajib pula mengetahui ilmu yang berkaitan dengan hal tersebut, sehingga apa yang dilakukannya mempunyai dasar. Dengan ilmu berarti manusia mengetahui mana yang harus dilakukan mana yang tidak boleh dilakukan. Sebagaimana firman Allah SWT pada QS. At-Taubah:122
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 “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” (QS At-Taubah :122)
Ada dua kelompok manusia yang dijanjikan oleh Allah akan diangkat derajatnya. Kedua kelompok manusia itu adalah : orang yang beriman dan orang-orang berilmu pengetahuan. Firman Allah dalam QS. Al-Mujadalah:11

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   

“ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. QS. Al-Mujadallah :58 ayat 11.
Di samping itu, para penuntut ilmu dijanjikan oleh Rasulullah SAW. akan diberikan kebahagiaan dunia dan akhirat. Perhatikan hadits di bawah ini:
Nabi Muhammad saw. Bersabda :
ﻤﻥﺍﺮﺍﺪﺍﻠﺩﻨﻳﺎﻓﻌﻠﻳﻪﺒﺎﻠﻌﻠﻢﻮﻤﻥﺍﺭﺍﺪﺍﻷﺨﺭﺓﻓﻌﻠﻳﻪﺒﺎﻠﻌﻢﻮﻣﻦﺍﺭﺍﺪﻫﻣﺎﻓﻌﻠﻳﻪﺒﺎﺍﻠﻌﻠﻢ
Artinya:

“ Barang siapa menginginkan kebahagiaan dunia, maka wajiblah ia memiliki ilmunya, dan barang siapa yang menginginkan kebahagiaan akhirat, maka wajiblah ia memiliki ilmunya, dan barang siapa yang menginginkan kebahagiaan keduanya, maka wajiblah ia memiliki ilmu keduanya pula “ ( HR. BUKHARI dan MUSLIM )
Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI di Madrasah Aliyah Al-Mizan Kalimas Randudongkal, bahwa pembelajarannya hanya berupa transfer  ilmu pengetahuan dari guru ke siswa, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran mata  pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), artinya guru menerangkan materi kemudian siswa diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan atau bertanya mengenai materi yang telah disampaikan, namun demikian masih banyak siswa yang kurang termotivasi dan kurang berminat dalam proses pembelajaran, salah satunya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sehingga motivasi belajar siswa lebih rendah. Namun semua guru mempunyai harapan yang tinggi terhadap hasil dan prestasi siswa agar siswanya mendapat nilai yang lebih baik. 
Dari berbagai kenyataan yang telah penulis kemukakan, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “PENGARUH MEDIA BERBASIS VIDEO TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS XI  DI MADRASAH ALIYAH AL_MIZAN KALIMAS RANDUDONGKAL KABUPATEN PEMALANG TAHUN PELAJARAN 2017/2018

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat teridentifikasi beberapa masalah, yaitu:

1. Sumber belajar masih terfokus pada buku pegangan dan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
2. Siswa mengalami kejenuhan membaca buku teks Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

3. Kurangnya keaktifan guru dalam mengelola kelas sehingga aktivitas siswa hanya menonton saja.

4. Dalam interaksi belajar mengajar ditemukan adanya bermacam-macam keadaan yang dialami oleh siswa sehingga berpengaruh pada motivasi belajar siswa.

5. Kurangnya interaksi berbagi pengetahuan sesama teman sekelas

6. Kurangnya kemampuan mengingat informasi yang telah diberikan.

C. Pembatasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu melebar dan merambah ke masalah lain, perlu adanya pembatasan masalah secara jelas, yaitu berkisar pada analisis pengaruh media berbasis video terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI  di Madrasah Aliyah Al_Mizan Kalimas Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh media pembelajaran pada siswa setelah menggunakan media berbasis video?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa melalui media berbasis video pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)?

3. Bagaimana pengaruh media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)?

E. Kegunaan Hasil Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  kelas XI  di Madrasah Aliyah Al_Mizan Kalimas Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2017/2018.

b. Secara Praktis

1. Bagi guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islma (SKI) sebagai bahan informasi dan masukkan serta bahan pemikiran yang mendalam bagi guru yang mengajar mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam
2. Bagi siswa untuk memberikan motivasi agar meningkatkan motivasi belajar dan menambah ilmu pengetahuan serta menguasai materi pelajaran.
3. Bagi penulis untuk menambah wawasan, khususnya dalam motivasi belajar siswa.
a. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasi video.

b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa melalui media pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
c. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
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